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Dengan metode studi kepustakaan dan pendekatan
filosofis-analitis, hasil kajian menunjukkan bahwa: 1)
Secara ontologis, MPI berlandaskan tauhid dan
memandang manusia sebagai subjek potensial (fitrah);
2) Secara epistemologis, MPI mengintegrasikan wahyu,
akal, dan empirisme; 3) Secara aksiologis, MPI
berorientasi pada kemaslahatan duniawi dan ukhrawi.
Restrukturisasi pemikiran filosofis ini penting agar
praktik MPI tidak terjebak dalam pragmatisme sekuler
dan tetap menjaga identitas keislamannya di era global.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memegang peran strategis dalam pembentukan insan kamil
yang menyeimbangkan aspek spiritual, intelektual, dan moral. Namun, keberhasilan visi
ini sangat bergantung pada bagaimana lembaga pendidikan tersebut dikelola.
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) hadir bukan sekadar sebagai alat administrasi,
melainkan sebagai disiplin ilmu yang memiliki muatan nilai-nilai transendental.

Masalah utama dalam praktik MPI kontemporer adalah kecenderungan adopsi
teori manajemen Barat secara mentah tanpa adanya filter kritis-filosofis. Hal ini
menyebabkan banyak lembaga pendidikan Islam kehilangan orientasi jati dirinya dan
terjebak pada capaian materialistik semata. Oleh karena itu, diperlukan reorientasi
filosofis melalui filsafat ilmu untuk memperkuat fondasi keilmuan MPI. Artikel ini akan
mengeksplorasi hakikat keilmuan MPI guna memberikan arah bagi para praktisi dan
akademisi dalam mengelola institusi pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode studi pustaka

(library research). Penulis mengumpulkan data dari berbagai literatur primer dan
sekunder, baik klasik maupun kontemporer, yang berkaitan dengan filsafat ilmu dan
manajemen pendidikan Islam. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik
analisis konten (content analysis) dan pendekatan filosofis-analitis untuk membedah
aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis dari objek kajian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hakikat Ontologis: Tauhid sebagai Pusat Realitas

Secara ontologis, MPI memandang realitas pendidikan tidak hanya sebagai sistem
sosial-organisasional, tetapi sebagai bagian dari ibadah. Objek kajian MPI mencakup
seluruh sumber daya pendidikan yang dipandang sebagai amanah Allah SWT. Landasan
utama ontologi MPI adalah Tauhid. Tauhid mengintegrasikan seluruh elemen
manajemen—perencanaan hingga pengawasan—sebagai upaya menjalankan peran
manusia sebagai khalifah fil ardh. Dalam pandangan ini, manusia bukan sekadar "alat
produksi”, melainkan subjek yang memiliki fitrah yang harus dikembangkan secara
optimal.

2. Landasan Epistemologis: Integrasi Wahyu dan Akal

Epistemologi MPI menjawab pertanyaan tentang sumber dan validitas ilmu
manajemen. Berbeda dengan manajemen konvensional yang bersifat murni empiris-
rasional, MPI menggunakan paradigma integratif.

* Wahyu (Al-Qur’an dan Hadis): Sebagai sumber kebenaran absolut yang
memberikan prinsip dasar seperti keadilan (‘adl), amanah, dan musyawarah.

» Akal dan Sains Modern: Sebagai instrumen untuk menerjemahkan prinsip wahyu ke
dalam teknik manajerial yang efektif dan efisien (misal: penggunaan teknologi
digital dan manajemen strategis modern). Validitas ilmu dalam MPI tidak hanya
diukur dari efektivitas hasil, tetapi juga keselarasan proses dengan etika Islam.

3. Dimensi Aksiologi: Orientasi Kemaslahatan Universal

Dalam aspek aksiologi, MPI menegaskan bahwa ilmu manajemen tidaklah bebas
nilai (value-free), melainkan terikat nilai (value-bound). Tujuan akhir dari praktik MPI
adalah mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (sa’adatun fid darain). Nilai-nilai
seperti kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial menjadi standar keberhasilan
manajemen. Keberhasilan institusi tidak hanya diukur dari akreditasi atau keuntungan
material, tetapi sejauh mana lembaga tersebut mampu melahirkan lulusan yang
berakhlak mulia dan bermanfaat bagi umat.

4. Implikasi Filosofis terhadap Tantangan MPI Kontemporer

Di tengah disrupsi digital dan globalisasi, filsafat ilmu memberikan kompas bagi

MPI agar tetap adaptif tanpa kehilangan identitas. Tanpa landasan filosofis, institusi

pendidikan Islam akan mudah tergerus oleh arus sekularisme yang memisahkan antara

kesuksesan manajerial dan kesalehan spiritual.

KESIMPULAN
Filsafat ilmu merupakan fondasi mutlak bagi pengembangan Manajemen

Pendidikan Islam. Secara ontologis, MPI berakar pada Tauhid; secara epistemologis
bersumber pada integrasi wahyu dan akal;, dan secara aksiologis bertujuan pada
kemaslahatan dunia-akhirat. Dengan pemahaman filosofis yang kuat, pengelola
pendidikan Islam dapat mengembangkan sistem manajemen yang holistik, humanis, dan
kompetitif di tengah tantangan zaman.
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